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ABSTRAK

Bir non-alkohol semakin mendapat perhatian di Indonesia dalam beberapa
tahun terakhir, terutama di kalangan masyarakat Muslim yang mulai membuka diri
terhadap pengaruh tren global. Mereka tidak hanya mempertimbangkan aspek
kehalalan produk, tetapi juga mencari minuman yang selaras dengan gaya hidup
modern. Beberapa produsen meluncurkan produk bir non-alkohol yang memiliki
rasa, warna, dan aroma yang hampir sama dengan bir beralkohol. Minuman ini
menawarkan alternatif menarik bagi mereka yang ingin menikmati sensasi
minuman beralkohol tanpa melanggar prinsip-prinsip agama.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali motivasi di balik konsumsi bir non-
alkohol dikalangan masyarakat Muslim, dengan menggunakan pendekatan
etnografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatnya permintaan terhadap
bir non-alkohol merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berinteraksi, seperti regulasi pemerintah terkait konsumsi
minuman beralkohol, meningkatnya kesadaran akan kesehatan, dan perkembangan
tren halal. Dalam konteks ini, produsen bir non-alkohol berupaya menjangkau pasar
Muslim dengan menerapkan strategi religifikasi dalam pemasaran mereka. Strategi
ini menonjolkan momen-momen penting dalam kehidupan umat Islam, seperti
berbuka puasa dan perayaan ldul Fitri, sebagai waktu yang tepat untuk menikmati
produk mereka. Dengan menempatkan produk mereka dalam konteks religius dan
budaya yang familiar bagi konsumen Muslim, produsen berusaha menciptakan citra
bahwa produk ini tidak hanya aman dari sudut pandang agama, tetapi juga
mendukung pengalaman spiritual dan kebersamaan.

Kesimpulannya, bagi Muslim yang mengonsumsi bir non-alkohol, pilihan
ini tidak hanya bertujuan untuk memuaskan rasa ingin tahu, tetapi juga merupakan
bagian dari perjalanan spiritual dan kesadaran diri. Konsumsi bir non-alkohol
memungkinkan. mereka menikmati 'minuman jyang ssebelumnya dianggap tabu,
namun kini dapat.dinikmati tanpa melanggar prinsip-prinsip-agama yang mereka
pegang teguh. Dengan mempertimbangkan berbagai faktor tersebut, dapat diamati
bagaimana tren konsumsi masyarakat Muslim terus berkembang dan beradaptasi
dengan perubahan zaman.

Kata kunci: Religifikasi, Konsumsi Muslim, Bir non-alkohol
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi yang semakin dinamis, arus informasi, teknologi, dan
perdagangan tidak hanya menghubungkan berbagai belahan dunia tetapi juga
mempercepat pertukaran ide, produk, dan nilai-nilai antara negara-negara yang
berbeda. Proses ini mengakibatkan perubahan signifikan dalam cara kita
memahami dan berinteraksi dengan komoditas dan layanan di pasar global. Salah
satu dampak utama globalisasi adalah munculnya pasar yang semakin homogen.
Merek-merek internasional dapat dengan mudah menjangkau konsumen di
berbagai belahan dunia, menawarkan berbagai produk di hampir semua pasar.
Namun, di balik homogenitas ini, terdapat juga dinamika lokal yang mempengaruhi
bagaimana produk diterima dan dipersepsikan. Merek-merek global seringkali
harus menyesuaikan produk dan strategi pemasaran mereka untuk memenuhi
kebutuhan dan preferensi lokal, mengingat keragaman budaya dan norma-norma
yang ada:

Di Indonesia, dengan penduduk mayoritas Muslim, munculnya minuman
non-alkohol yang mirip produk beralkohol mencerminkan respon pasar terhadap
kebutuhan khusus konsumen Muslim. Minuman ini menawarkan pengalaman
sensorik mirip dengan minuman beralkohol dan diklaim bebas dari bahan-bahan
yang diharamkan dalam Islam. keberadaan minuman ini dianggap sebagai alternatif

menarik bagi konsumen yang ingin menikmati citarasa minuman beralkohol tanpa



harus mengorbankan prinsip-prinsip agama mereka. Dalam hal ini, produk tidak
lagi dilihat sekadar barang konsumsi untuk memenuhi kebutuhan material.
Sebaliknya, produk-produk yang dulunya dianggap sebagai barang standar Kini
seringkali mengalami transformasi makna melalui proses yang dikenal sebagai
religifikasi. Religifikasi merujuk pada penyertaan nilai-nilai agama atau ideologis
ke dalam suatu produk, sehingga produk tersebut tidak hanya memenuhi kebutuhan
fisik tetapi juga resonan dengan nilai-nilai religius dan budaya konsumen.!

Pasar untuk minuman non-alkohol terus berkembang seiring dengan
meningkatnya preferensi konsumen terhadap produk yang sesuai dengan nilai-nilai
agama. Menurut laporan pasar terbaru pada tahun 2024, industri ini diproyeksikan
mencapai nilai 22,31 miliar dolar AS. Pertumbuhan ini diperkirakan akan berlanjut
dengan laju pertumbuhan tahunan sebesar 3,92% hingga tahun 2028.2 Meskipun
industri ini mengalami kesuksesan dengan meningkatnya permintaan akan
minuman non-alkohol, tantangan serius muncul seiring perkembangannya,
terutama terkait dengan isu kehalalan.

Beberapa waktu lalu, media sosial pernah diramaikan dengan beredarnya foto
minuman  Whiskey bermerk Crystal WSK' dan Rivier Vino-dengan label halal.®
Foto-foto yang menunjukkan produk berlabel halal namun mirip dengan minuman

beralkohol menimbulkan kekhawatiran dan perdebatan di antara berbagai pihak.

! Ronald Lukens-Bull, “Commodification of Religion and the ‘Religification’ of
Commodities: Youth Culture and Religious Identity,” dalam Pattana Kitiarsa (ed.), Religious
Commodifications in Asia: Marketing Gods (London & New York: Routledge, 2008), 220-233.

2 Statista Research Development , “Non-alkoholic Bir - Indonesia,” dalam
https://www.statista.com/outlook/cmo/alcoholic-drinks/bir/non-alkoholic-bir/indonesia,  diakses
tanggal 29 Januari 2024.

8 Tim Cek Fakta <“Klarifikasi Produk Miras Botol Berlabel Halal,” dalam
https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/02/182900165/klarifikasi-produk-miras-botol-
berlabel-halal?page=all, diakses tanggal 26 Juni 2023.



Kekhawatiran ini tidaklah tanpa alasan, mengingat pentingnya kehalalan dalam
ajaran Islam dan pengaruh besar agama dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
Indonesia. Di satu sisi, produk ini menawarkan solusi bagi Muslim yang ingin
menikmati rasa dan pengalaman serupa minuman beralkohol tanpa melanggar
ajaran agama. Namun, di sisi lain, kemiripan visual produk ini dengan minuman
beralkohol dapat menimbulkan persepsi negatif atau ketidaknyamanan di kalangan
konsumen yang taat pada ajaran agama. Hal ini dapat memunculkan kekhawatiran
akan pengaruh sosial dan moral produk tersebut terhadap masyarakat, terutama
dalam konteks nilai-nilai tradisional yang dijunjung tinggi. Dilema ini
mencerminkan kompleksitas dalam perubahan sosial dan budaya di masyarakat
modern, di mana nilai-nilai agama dan perkembangan dalam industri modern

seringkali dianggap bertentangan.
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Gambar 1. Beredarnya Foto Minuman beralkohol Berlabel Halal
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Sokowati dalam memahami perpaduan kontradiktif antara Islam dan
modernitas di Indonesia, menyebutkan bahwa seiring dengan terbukanya akses
terhadap informasi dan produk-produk internasional, masyarakat Muslim di
Indonesia mengalami paparan yang lebih besar terhadap pilihan konsumsi global.*
Perkembangan tersebut mencerminkan bagaimana pasar global yang semakin
terintegrasi dan kemajuan teknologi telah memungkinkan munculnya produk-
produk baru yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen Muslim.> Hal ini dapat
dilihat sebagai perubahan dalam cara agama diintegrasikan ke dalam kehidupan
sehari-hari, di mana nilai-nilai dan prinsip-prinsip agama memainkan peran yang
semakin penting dalam menentukan preferensi konsumsi dan gaya hidup. Dalam
pandangan Casanova fenomena ini menggambarkan apa yang disebut sebagai
deprivatisasi agama, di mana agama tidak lagi hanya terbatas pada ranah pribadi
tetapi juga menjadi terlibat secara aktif dalam ranah publik, termasuk dalam
ekonomi dan pasar.®

Menurut -yCasanova, ; modernitas tidak, -mengarah - pada pengurangan
signifikansi agama.. Sebaliknya modernitas membawa transformasi dalam cara
agama diintegrasikan ke dalam Kkehidupan' masyarakat.” Dalam konteks ini,
globalisasi dan modernisasi tidak hanya memungkinkan masyarakat Muslim untuk

mempertahankan identitas religius mereka melalui konsumsi produk yang halal,

4 Muria Endah Sokowati, “Understanding Islam Consumption Culture in Indonesia” dalam
Religion, Media and Marketing in a Complex Society, (2016), 3.

5 Nainatul Farzuha Nor, Hartini Ahmad, and Ahmad Shabudin Ariffin, “Potencies and
Opportunities of Halal Market in Global Industry: An Empirical Analysis of Malaysia and
Indonesia.,” dalam Halal Reviews, Vol. 3, No. 1, 2023, 9.

6 José Casanova, Public Religions in the Modern World, (Chicago: The University of
Chicago Press, 1994), 5.



tetapi juga memperluas pilihan mereka dengan produk-produk yang sesuai dengan
gaya hidup modern. Dalam masyarakat modern yang semakin mengidentifikasi diri
dengan nilai-nilai Islam, deprivatisasi agama menjadi katalis untuk permintaan
sistem yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip agama. Hal ini tercermin dalam
permintaan akan produk dan layanan syariah yang semakin popular di masyarakat.
Agama tidak lagi hanya menjadi urusan pribadi yang terisolasi dari aspek publik,
tetapi menjadi faktor yang signifikan dalam pengambilan keputusan konsumsi, baik
secara individu maupun kolektif. Membuat agama sulit untuk dipisahkan dari ruang
publik maupun privat, sehingga menciptakan hubungan yang erat antara agama dan
ekonomi.

Untuk memahami sepenuhnya fenomena ini, kita perlu melihat ke belakang
terhadap isu halal dan konsumsi Muslim di Indonesia. Perhatian terhadap isu halal
di Indonesia mulai meningkat sejak tahun 1970-an, yang secara signifikan
mencerminkan fenomena deprivatisasi agama. Pada masa itu, persepsi dan
keyakinan umat Islam terhadap modernitas dan inovasi memainkan peran kunci
dalam mendorong perhatian terhadap isu halal. Beberapa. kelompok Muslim
awalnya-mulai meragukan’ cara ‘pembuatan” makanan, terutama menyatakan
kekhawatiran bahwa produk makanan yang diproduksi oleh orang Tionghoa
terkontaminasi oleh bahan-bahan yang dianggap tidak halal. Namun, perubahan

yang lebih signifikan terjadi dua dekade kemudian,” setelah Orde Baru, ketika isu

7 Jajat Burhanudin, “Halal Practices at the Dawn of Southeast Asian Modernity: Some
Cases of Halal Fatwa in al-Manar,” dalam Utriza Yakin dan Louis-Léon Christians, Rethinking
Halal: Genealogy, Current Trends, and New Interpretations, (Leiden Boston: Brill,2020), 57.



halal mulai mendapat perhatian lebih besar, bukan hanya sebagai masalah
keagamaan, tetapi juga sebagai peluang bisnis dan ekonomi

Setelah jatuhnya rezim Orde Baru, periode reformasi politik yang signifikan
memberikan ruang yang lebih luas bagi kelompok Islamis untuk memengaruhi
kehidupan publik di Indonesia. Kelompok ini menjadi lebih aktif dalam politik dan
masyarakat, memperluas spektrum gerakan Islamisasi dari upaya politik hingga
gerakan sosial dan budaya yang mempromosikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam periode tersebut, antara tahun 1998 hingga 2006, terjadi
transformasi yang signifikan dalam dunia konsumsi Muslim. Ragnar K. Willer
mengidentifikasi fenomena ini sebagai Islamisasi dalam ranah konsumsi.® Salah
satu contoh terkemuka dari perubahan ini adalah adanya perpaduan antara tren
modern dengan nilai-nilai pasar Islam yang kental. Tahun 2004, misalnya, Sunsilk
memperkenalkan Sunsilk Hijab, varian produk rambut yang dirancang khusus
untuk memenuhi' kebutuhan konsumen Muslim yang menggunakan hijab.® Di
sektor fashion, perusahaan seperti Rabbani, yang merupakan salah satu produsen
kerudung., terbesar di Indonesia, mulai. merambah bisnisnya sebagai respons
terhadap-permintaan yang semakin meningkat akan pakaran Muslimah yang modis
dan sesuai syariat. Selain itu, popularitas sastra Islam seperti novel Islami karya
Habiburrahman El Shirazy dan acara talkshow keagamaan di televisi yang dipimpin

oleh tokoh-tokoh keagamaan seperti K.H. Zainuddin MZ dan Aa Gym, juga

8 Ragnar K. Willer, “The Re-Spiritualization of Consumption or the Commercialization of
Religion: Creativity, Responsibility, and Hope, The Case of Sunsilk Clean and Fresh in Indonesia,”
dalam Johanna Pink, Muslim Societies in The Age Of Mass Consumption: Politics, Culture And
Identity Between The Local and The Global, (Newcatle: Cambridge Scholars Publishing, 2009), 290.

° 1bid, 294.



menjadi populer dalam periode tersebut. Munculnya berbagai produk dan layanan
Islamisasi mencerminkan respons industri terhadap perubahan dalam preferensi
konsumen dan permintaan pasar yang semakin bertumbuh.

Dalam periode yang sama dengan fenomena islamisasi konsumsi,
diluncurkan produk Bintang Zero bir non-alkohol pertama di Indonesia.'® Bintang
Zero merupakan sub-brand dari bir Bintang, produk dari PT Multi Bintang
Indonesia (MBI), perusahaan penghasil bir domestik terbesar di Indonesia.
Kehadiran Bintang Zero menjadi titik fokus sebagai produk yang mengakomodasi
kebutuhan pasar Muslim akan alternatif bir non-alkohol.

Meskipun bir non-alkohol menawarkan solusi yang tampak sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam, interpretasi yang berbeda-beda tentang apakah produk ini
secara substansial memisahkan diri dari bir beralkohol dalam hal efek dan asosiasi.
Beberapa masyarakat mungkin lebih condong untuk menerima produk ini sebagai
alternatif yang sah, sementara yang lainnya mungkin menganggap bahwa hal ini
masih dapat menimbulkan masalah etis atau mengabaikan nilai-nilai fundamental
agama. terutama terkait_dengan kehalalannya Karena_dianggap .sebagai produk
tasyabbuh atau menyerupai produk yang diharamkan dalam-1slam oleh Majelis
Ulama Indonesia (MUI).**" Kontroversi ini° menunjukkan bahwa meskipun ada
upaya untuk mengakomodasi kebutuhan konsumen Muslim, masih ada tantangan

dalam memastikan bahwa produk benar-benar sejalan dengan nilai-nilai agama.

10 Multi Bintang Indonesia Annal Report, 2020, 8-11.
11 «“MUI, "Bir 0% Alkohol, Bisakah Disertifikasi Halal?,” dalam https://halalmui.org/bir-
0-alkohol-bisakah-disertifikasi-halal, diakses tanggal 12 Februari 2024.



Muslim perkotaan menjadi pasar yang sangat potensial bagi produk-produk
ini. Kelompok tersebut cenderung terbuka terhadap nilai-nilai plural dan gaya hidup
modern, namun pada saat yang sama, mereka tetap teguh pada nilai-nilai agama
dalam setiap aspek kehidupan mereka.'? Urbanisasi yang pesat, dengan banyak
penduduk bermigrasi dari pedesaan ke kota-kota besar tidak hanya mengubah
struktur sosial dan ekonomi, tetapi juga mengubah preferensi konsumsi.
Masyarakat perkotaan memiliki gaya hidup yang lebih sibuk dan mobilitas yang
tinggi, memicu permintaan akan minuman non-alkohol yang praktis dan mudah
dikonsumsi di berbagai situasi.®®* Keberagaman preferensi konsumsi dalam
komunitas ini menciptakan permintaan yang signifikan untuk produk-produk yang
memenuhi standar kehalalan, menjadikannya panggung yang ideal bagi inovasi dan
pengembangan produk halal. Oleh karena itu, faktor-faktor dan motivasi di balik
konsumsi bir non-alkohol oleh Muslim perkotaan menarik untuk diteliti karena
mencerminkan dinamika kompleks antara tradisi, agama, dan modernitas dalam
kehidupan sehari-hari. Kehadiran bir non-alkohol menimbulkan pertanyaan penting
tentang __bagaimana  masyarakat _Muslim _merespons inovasi. produk yang
bertentangandengan prinsip-prinsip agama mereka, namun-dianggap memenuhi
kebutuhan konsumsi sehari-hari.

Tesis ini akan membahas bagaimana produk seperti Bintang Zero tidak hanya

memenuhi kebutuhan konsumen Muslim akan produk halal, tetapi juga bagaimana

2 Muria Endah Sokowati, “Understanding Islam Consumption Culture in Indonesia”
dalam, Religion, Media and Marketing in a Complex Society, (2018), 6-7.

13 GStatista Research Development , “Non-alkoholic Bir - Indonesia,” dalam
https://www.statista.com/outlook/cmo/alcoholic-drinks/bir/non-alkoholic-bir/indonesia,  diakses
tanggal 29 Januari 2024.



produk tersebut memengaruhi dan menjadi bagian dari identitas sosial dan budaya
yang lebih luas. Hal Ini termasuk iklan produk yang disesuaikan dengan pasar
Muslim, penerimaan oleh masyarakat, dan bagaimana produk tersebut
mencerminkan perubahan dalam konsumsi dan gaya hidup Muslim di Indonesia.
Selain itu, tesis ini mengkaji tren konsumsi bir non-alkohol sebagai fenomena baru
yang menggabungkan kebutuhan akan produk halal dengan pilihan yang lebih
beragam dan modern, menawarkan wawasan tentang bagaimana globalisasi dan
modernisasi mempengaruhi praktik konsumsi dalam konteks budaya dan agama.
Peneliti berargumentasi bahwa tren konsumsi bir non-alkohol menjadi
simbol dari adaptasi dan fleksibilitas dalam praktik keagamaan. Ini menandakan
bahwa konsumen Muslim di Indonesia tidak hanya mencari produk yang mematuhi
prinsip-prinsip Islam, tetapi juga menginginkan pilihan yang sesuai dengan gaya
hidup modern. Terdapat pergeseran prioritas konsumen di mana preferensi
konsumsi juga memainkan peran penting dalam keputusan memilih produk bir non-
alkohol. Dalam konteks ini, produk bir non-alkohol menawarkan alternatif yang
memungkinkan konsumen untuk tetap. mematuhi_keyakinan agama mereka sambil
menyesuaikan-diri dengan tuntutan dan preferensi gaya hidup-masa kini.

Selain itu menurut penelitt  munculnya konsumsi bir non-alkohol
mencerminkan pemahaman keagamaan yang relatif independen dari organisasi dan
gerakan Islam yang sudah mapan di Indonesia. Hal ini menunjukkan adanya
perubahan dalam cara individu menjalankan agama mereka, yang lebih dipengaruhi
oleh individualitas dan preferensi pribadi daripada ketergantungan pada otoritas

keagamaan formal. Konsumsi bir non-alkohol dapat dipandang sebagai respons



individu terhadap perubahan zaman dan tuntutan gaya hidup modern, tanpa harus
mematuhi pandangan yang kaku atau tradisional. Di dalam konteks ini, praktik
keagamaan tidak lagi hanya diukur oleh sejauh mana seseorang mengikuti aturan
yang ditetapkan oleh lembaga keagamaan, tetapi juga melibatkan keputusan pribadi
yang didasarkan pada pemahaman dan penafsiran individu terhadap nilai-nilai

agama.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, tesis ini berusaha untuk menjawab
beberapa pertanyaan yaitu :
1.  Bagaimana bir non-alkohol menyasar konsumen Muslim di Indonesia?
2. Bagaimana perilaku dan motif Muslim dalam memutuskan

mengkonsumsi bir non-alkohol

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tesis ini bertujuan untuk melihat secara holistik bagaimana bir non-alkohol
berkembang. di Indonesia, sebuah negara yang mayoritas penduduknya beragama
Islam. Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai aspek terkait konsumsi bir non-
alkohol di kalangan umat Muslim, termasuk faktor-faktor yang mendorong pilihan
tersebut, hubungannya dengan nilai-nilai agama, interaksi sosial yang
memengaruhinya, dan bagaimana hal ini tercermin dalam gaya hidup modern.

Pertama-tama, penting untuk memahami konteks budaya dan agama di
Indonesia. Sebagai negara dengan mayoritas Muslim, Indonesia memiliki nilai-nilai

agama yang kuat yang memengaruhi kehidupan sehari-hari masyarakatnya.
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Konsumsi makanan dan minuman menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari, dan kehalalan produk menjadi pertimbangan utama bagi
umat Muslim. Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi pergeseran tren konsumsi di
kalangan umat Muslim di Indonesia. Bir non-alkohol telah menjadi alternatif bagi
konsumen Muslim yang ingin tetap mengikuti prinsip-prinsip halal dalam
kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini akan menggali lebih dalam tentang alasan di balik pergeseran
ini, apa yang mendorong masyarakat Muslim untuk memilih bir non-alkohol, dan
bagaimana hal ini tercermin dalam pilihan gaya hidup mereka. Dengan memahami
peran dan perkembangan bir non-alkohol dalam konteks budaya dan agama
Indonesia, diharapkan penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang bagaimana masyarakat Muslim mengadaptasi konsumsi mereka

terhadap nilai-nilai dan tren konsumsi global.

D. Kajian Pustaka

Kajian mengenai- kansumsi ;Muslim nmenjadisebuah diskusi yang terus
berkembang. Berdasarkan penelusuran terhadap kajian-kajian terdahulu, terdapat
pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara madernitas, agama, dan
konsumsi dalam konteks masyarakat Muslim. Kajian-kajian tersebut menyoroti
bagaimana dinamika kompleks antara modernitas sebagai fenomena global, nilai-
nilai agama yang mengakar dalam masyarakat, dan pola konsumsi yang
berkembang seiring waktu.

Johan Fischer mengkaji tentang kompleksitas konsep Halal yang meliputi

kebijakan politik, ekonomi dan budaya negara Malaysia dan konsumsi makanan
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dikalangan Muslim Melayu di London. Fischer menjelaskan bahwa dalam dunia
modern, halal telah berkembang dari sekadar menjadi sebuah ekspresi dari bentuk
produksi, perdagangan, dan konsumsi yang khusus, menjadi bagian dari pasar
global yang besar dan terus tumbuh.}* Sama seperti di Indonesia, pemerintah
Malaysia memiliki otoritas dalam melakukan sertifikasi halal. Badan negara
Malaysia seperti Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) langsung berada
dibawah pemerintah dalam mengatur dan menetapkan berbagai produk halal.
Malaysia secara sistematis telah mengatur produksi, perdagangan dan konsumsi
halal sejak awal 1980-an. Dalam penelitiannya Fischer menjelaskan bahwa adanya
ketidaksepakatan di antara umat Islam mengenai definisi otentik tentang apa itu
Halal. Ada badan-badan yang bersaing dan narasi pribadi yang tertanam dalam
interpretasi sektarian, yang mengklaim otoritas untuk mendefinisikan dan
menafsirkan apa yang Halal. Lebih lanjut Fischer menjelaskan bahwa interpretasi
agama, ekonomi pasar, intervensi negara dan praktik konsumsi menciptakan
fenomena kompleks dalam kehidupan sosial sehari-hari yang mendefinisikan
proses konstruksi identitas di kalangan Muslim Melayu.di London.

Sedangkan penelitian mengenai pertemuan antara pasar dan halal, terdapat
dalam Islamizing food: the encounter of market and diaspori diynamic dari
Florence Bergeaud-Blacker, dalam penelitian ini kajian mengenai halal dibahas
lebih dalam dimana halal tidak hanya sekedar makanan. Dalam industry halal

terdapat pasar, politik, kekuasaan yang berperan dalam menerapkan standar baru

14 Johan Fischer, The Halal Frontier: Muslim Consumers in a Globalized Market, (New
York: Palgrave macmillan, 2011), 1.
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untuk produksi, perdagangan, konsumsi, dan regulasi. Melalui penelitian ini,
Florence Bergeaud-Blacker lebih menekankan bagaimana pasar halal modern
dibentuk semakin penting dan kompleks. Dimana pasar halal lahir di negara-negara
industri Barat untuk memasok negara-negara Muslim dengan daging, makanan, dan
berbagai komoditas yang sesuai dengan syariah. Sebelum globalisasi perdagangan
produk halal tidak dikenal di negara-negara Muslim. Organisasi dan struktur
pasokan makanan mengecualikan produk terlarang. Anggur yang dikonsumsi oleh
orang Yahudi, daging babi yang dimakan oleh orang Kristen, dan orang Muslim
memisahkan dan mengatur makanan mereka sendiri, kemudian halal dimanfaatkan
oleh pelaku ekonomi sebagai pasar yang menjanjikan.'® Hingga saat ini, pasar halal
lebih banyak menggambarkan dinamika diaspora kapitalisme global daripada
eksegesis kompleks keilmuan Islam.®

Selanjutnya penelitian dimana nilai-nilai religius diintegrasikan dalam
produk melalui penelitian dari Ronald Lukens-Bull. Lukens menyoroti bagaimana
stiker bemper religi dan stiker jendela/pintu di Indonesia berfungsi sebagai
komoditas yang menghubungkan nilai-nilai religius .dengan praktik konsumsi
sehari-hari. Penelitian ini menunjukkan bahwa stiker-stiker-tersebut tidak hanya
berperan sebagai barang konsumsi, tetapi juga sebagai alat untuk menyampaikan
pesan keagamaan dan membentuk identitas religius di tengah perubahan sosial yang
cepat selama Periode Akhir Orde Baru. Penelitian ini juga menggarisbawahi

bagaimana komoditas keagamaan berfungsi sebagai bentuk perlawanan terhadap

15 Florence Bergeaud-Blackler, "Islamizing Food: the Encounter of market and diasporic
dynamics,” dalam Florence Bergeaud-Blackler, Johan Fischer, and John Lever, Halal Matters:
Islam, Politics and Markets in Global Perspective, (New York: Routledge, 2016), 94.

18 1bid, 101.
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pengaruh budaya Barat dan modernitas yang dianggap mengancam nilai-nilai
Islam. Stiker bemper, sebagai salah satu bentuk komoditas religius, merupakan
bagian dari proses penemuan kembali modernitas dan tradisi, dan berperan dalam
negosiasi identitas religius di tengah arus globalisasi dan perubahan sosial.t’

Sedangkan penelitian yang lebih berfokus pada perilaku dan perkembangan
konsumsi Muslim modern, terdapat pada penelitian dari Siti Asiyah dan Hariri
dengan judul “Consumer Behavior Based on Religiosity” Adapun penelitian ini
mengkaji perilaku konsumen berdasarkan religiusitas dan kesadaran halal yang
dimiliki konsumen dosen Muslimah di Malang. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa dosen Muslimah memandang religiusitas sebagai bentuk "komitmen"
terhadap keimanan mereka, sehingga hal ini menjadi pertimbangan utama dalam
memilih atau membeli kosmetik halal. Religiusitas dan kesadaran akan halal saling
berkaitan erat, yang terlihat dari kecenderungan dosen Muslimah untuk memilih
kosmetik halal ‘dibandingkan dengan yang tidak halal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas informan, semakin tinggi
pula kesadaran mereka terhadap pentingnya produk halal.®

Dari beberapa penelitian sebelumnya, "Penelitian ini berusaha memberikan
wawasan tentang bagaimana modernisasi dalam ‘industri konsumsi telah
mempengaruhi pasar Muslim. Produk-produk yang sebelumnya dianggap

bertentangan dengan ajaran Islam kini telah menjadi populer dan diterima oleh

17 Ronald Lukens-Bull, “Commodification of Religion and the ‘Religification’ of
Commodities: Youth Culture and Religious Identity,” dalam Pattana Kitiarsa (ed.), Religious
Commodifications in Asia: Marketing Gods, (London & New York: Routledge, 2008), 220-233

18 Siti Asiyah dan Hariri, “Consumer Behavior Based on Religiosity,” dalam Perisai :
Islamic Banking and Finance Journal, VVol. 5, No. 2, 2021, 160.
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konsumen Muslim. Fenomena ini tidak hanya menandakan perubahan nilai dan
norma sosial, tetapi juga menunjukkan bagaimana industri telah beradaptasi dengan
kebutuhan dan preferensi pasar yang beragam. Ini menunjukkan sebuah evolusi
dalam praktik keagamaan yang mengakomodasi modernitas, menegaskan kembali

relevansi agama dalam konteks sosial dan ekonomi yang terus berubah.

E. Kerangka Teoritik

Secara sederhana, konsep halal berarti sesuatu yang diizinkan atau
diperbolehkan dalam Islam. Secara tradisional, asumsi dasarnya adalah bahwa
segala sesuatu dianggap halal kecuali ada bukti yang menunjukkan sebaliknya.
Namun, dalam konteks modern, konsep halal telah meluas ke berbagai aspek
kehidupan masyarakat Muslim karena berbagai alasan. Secara agama, halal
mencerminkan penerapan ajaran dan keyakinan yang dianggap baik oleh banyak
Muslim. Secara ekonomi, halal menciptakan peluang bisnis baru karena permintaan
akan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip halal semakin
meningkat. Secara politis; halal, menjadi relevan,dalam konteks identitas, di mana
masyarakat Muslim mencari cara untuk mengekspresikan nilai-nilai dan keyakinan
mereka dalam ranah publik. Setara sesial, halal berkaitan dengan adaptasi terhadap
perubahan realitas sosial tanpa mengorbankan nilai-nilai dan norma-norma
masyarakat. Sedangkan dari segi hukum, halal melibatkan penafsiran ulang norma
tradisional dalam konteks modern. Oleh karena itu, dalam praktiknya, segala

sesuatu diasumsikan tidak halal kecuali jika dapat dibuktikan sebaliknya. Prinsip
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ini menciptakan kerangka di mana tidak ada yang dianggap halal tanpa sertifikasi
resmi dari lembaga yang berwenang.®

Secara historis, perbincangan mengenai isu halal muncul pada tahun 1980-
an, di mana fenomena "go public" agama menjadi sorotan. Pada periode ini, agama
mulai memasuki wilayah publik dan terlibat dalam isu-isu yang lebih luas di luar
ranah pribadi atau spiritual individu. Perubahan ini menandai pergeseran paradigma
dalam hubungan antara agama dan masyarakat, di mana agama tidak lagi terbatas
pada kehidupan individu dan spiritualitas pribadi, tetapi juga menjadi faktor yang
aktif mempengaruhi dinamika sosial, politik, dan budaya.?

Di era globalisasi dan modernisasi, prediksi agama mengalami kemrosoton
atau kehilangan relevansi dalam era modern tidak benar-benar terjadi.?! Sebaliknya,
pandangan seperti yang dikemukakan oleh Bryan S. Turner tentang sekularisasi
sosial memberikan pemahaman yang lebih tentang bagaimana agama beradaptasi
dalam dinamika modernitas, sambil tetap memegang peran penting dalam
membentuk perilaku dan pandangan hidup masyarakat.??> Dalam kerangka ini,
agama tidak dihapus dari kehidupan masyarakat, tetapi mengalami transformasi
dalam interaksinya dengan struktur sosial 'yang ‘semakin kompleks. Agama tetap

relevan dalam konteks konsumsi maupun pasar, dan terjadi komersialisasi dan

19 Ayang Utriza Yakin, Louis-Léon Christians, dan Baudouin Dupret, “Rethinking Halal:
Critical Perspective on Halal Markets and Certification,” dalam Ayang Utriza Yakin dan Louis-
Léon Christians, Rethinking Halal: Genealogy, Current Trends, and New Interpretations, (Leiden
Boston: Brill,2020),1.

20 José Casanova, Public Religions in the Modern World, (London: Chicago University
Press, 1994), 3.

2l Bryan S Turner, “Islam, Public Religion and Secularization Debate”, dalam Gabriele
Marranci, (eds.), Muslim Societies and the Challege of Secularization (London New York: Springer,
2010), 11.

22 |bid, 11-30.
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demokratisasi agama dalam lingkup sosial yang menjadikan agama semakin sesuai
dengan gaya hidup dan praktik Masyarakat konsumen.?

Ronald Lukens-Bull menekankan bagaimana produk dapat diubah untuk
mengekspresikan identitas keagamaan dan budaya, melampaui fungsi praktisnya.
Proses ini tidak hanya melibatkan penambahan unsur religius pada produk, tetapi
juga mempengaruhi cara produk tersebut dipandang dan diterima oleh konsumen.
Pada dasarnya, religifikasi mencakup penanaman makna religius ke dalam
komoditas dan respons konsumen terhadap makna tersebut. Proses religifikasi
dimulai dengan mengintegrasikan makna religius ke dalam produk yang ada. Para
produsen dan pemasar menyisipkan elemen-elemen religius yang relevan dengan
keyakinan dan praktik agama tertentu. Hal ini bisa dilakukan melalui berbagai cara,
seperti menggunakan simbol-simbol religius atau desain yang memiliki makna
keagamaan dalam kemasan atau penampilan produk. Selain itu, narasi atau cerita
religius sering dikaitkan dengan produk untuk mempengaruhi cara konsumen
memandangnya. Merek dapat memasarkan produknya dengan menekankan
keterkaitannya  dengan ritual atau ajaran_agama tertentu, dan iklan dapat
menggambarkan produk sebagai alatuntuk”memenuhikewajiban spiritual atau
sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan ajaran agama.?*
Seiring dengan perkembangan ini, permintaan baru terhadap barang-barang
konsumsi Islami telah muncul ketika sebelumnya tidak ada permintaan yang

signifikan.

28 1bid, 13.

24 Ronald Lukens-Bull, “Commodification of Religion and the ‘Religification’ of
Commodities: Youth Culture and Religious Identity,” dalam Pattana Kitiarsa (ed.), Religious
Commodifications in Asia: Marketing Gods (London & New York: Routledge, 2008), 220-233
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Fenomena konsumsi islami pada masyarakat Muslim tidak lepas dari
pergeseran agama ke dalam ruang publik. Agama yang sebelumnya lebih banyak
berada dalam ranah pribadi dan spiritual, kini semakin memasuki wilayah publik,
ini mengakibatkan peningkatan perhatian terhadap kehalalan produk yang
dikonsumsi oleh umat Muslim. Perilaku konsumen mencakup bagaimana individu
atau kelompok membuat keputusan dalam memilih, membeli, menggunakan, atau
menolak produk. Ini juga melibatkan pemahaman tentang kebutuhan dan keinginan
yang mendorong tindakan tersebut. Dengan kata lain, perilaku konsumen tidak
hanya menggambarkan langkah-langkah dalam proses pembelian, tetapi juga
mengungkapkan alasan di balik pilihan tersebut dan faktor-faktor yang
memengaruhi preferensi serta keputusan konsumen.?

Menurut Kotler dan Gerry Amstrong,?® keputusan pembelian dari pembeli
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang terdiri dari faktor kebudayaan, sosial,
pribadi dan psikologi, dimana budaya adalah faktor mendasar yang membentuk
keinginan dan perilaku individu. Setiap budaya terdiri dari sub-budaya yang lebih
kecil, yaitu_kelompok-kelompok individu yang._memiliki nilai-nilai dan norma-
norma serupa-berdasarkan pengalaman‘dan situasi hidup yang sama. Sub-budaya
ini dapat mencakup berbagai elemen seperti etnis, agama, kelompok sosial, atau
geografi, yang semuanya berkontribusi dalam membentuk perspektif dan perilaku

anggota-anggotanya. Budaya dan sub-budaya bekerja bersama-sama dalam

%5 | Putu Adi Saskara, Media Periklanan Berbasis Implementasi Tutorial Praktek (Bali:
Bali Swasta Nulus, 2021), 63.

26 Philip Kotler and Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 2001),
197.

18



menciptakan kerangka acuan yang mempengaruhi bagaimana seseorang berpikir,
merasa, dan bertindak dalam berbagai situasi.

Pandangan serupa juga diutarakan oleh Faegheh Shirazi dalam bukunya yang
berjudul “Brand Islam”, teori perilaku konsumen yang meliputi aspek-aspek
tentang bagaimana dan mengapa konsumen membuat keputusan pembelian,
dimana keputusan pembelian konsumen sering kali dipengaruhi oleh konteks
budaya dan norma lokal. Faktor-faktor ini mencakup nilai-nilai budaya, tradisi,
serta norma sosial yang berlaku dalam masyarakat tertentu. Di samping itu, dalam
kasus konsumen Muslim, prinsip-prinsip agama Islam yang berkaitan dengan halal
memiliki dampak signifikan terhadap keputusan pembelian. Lingkupnya meliputi
beragam hal mulai dari aspek makanan dan minuman hingga pilihan produk
pakaian dan kecantikan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap konteks budaya dan
agama menjadi krusial dalam menganalisis perilaku konsumen. Meskipun terdapat
prinsip-prinsip umum yang dapat diterapkan, keputusan pembelian individu
seringkali dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lebih spesifik dan personal sesuai
dengan latar belakang budaya dan norma masing-masing.?’

Dalam konteks perilaku konsumen Muslim perkotaan dalam mengkonsumsi
produk halal, dapat dilihat bagaimana Muslim perkotaan mengonsumsi produk
yang mereka ragukan kehalalannya dan sejauh mana mereka mengonsumsi produk
yang tidak menimbulkan keraguan. Muslim perkotaan sendiri merupakan

kelompok masyarakat Muslim yang berada di kota-kota besar dan memiliki tingkat

27 Faegheh Shirazi, Brand Islam: The Marketing and Commodification of Piety, (Texas:
University of Texas Press, 2016), 11.
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pendapatan yang relatif tinggi. Kelompok ini cenderung lebih terbuka terhadap
budaya dan gaya hidup modern, dan sering kali memiliki pandangan yang lebih
progresif terhadap isu-isu sosial dan politik. meskipun begitu, mereka tetap
menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan dan seringkali menjadi motor penggerak
kegiatan keagamaan yang dilakukan di masyarakat. Kelompok Muslim perkotaan
memiliki preferensi yang lebih tinggi terhadap produk-produk halal, sehingga

kelompok ini menjadi target pasar utama dalam industri halal di Indonesia.?®

F.  Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Penelitian kualitatif bersifat induktif, dimulai dari pengamatan objektif partisipatif
terhadap fenomena sosial untuk membangun pemahaman yang mendalam. Ini
melibatkan proses pengumpulan data yang bersifat deskriptif dan interpretatif,
dengan fokus pada konteks dan makna di balik perilaku dan pengalaman individu
atau kelompok. Dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunakan wawancara,
observasi, dan.analisis-dokumen, untuk mendapatkan. wawasan yang mendalam
tentang subjek yang diteliti. Pendekatan kualitatif memberikan keleluasaan bagi
peneliti untuk'/mengeksplorasi’ kompleksitas fenomena /sosial dengan lebih
mendalam, serta memahami perspektif dan pengalaman dari sudut pandang yang

berbeda.?®

28 Muria Endah Sokowati, “Understanding Islam Consumption Culture in Indonesia” dalam
Religion, Media and Marketing in a Complex Society, (Yogyakarta: Litera, 2016), 6.

29 Koentjaraningrat, Aspek Manusia Dalam Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia,
1985), 73.
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Penelitian kualitatif umumnya digunakan dalam ilmu sosial dan humaniora,
terutama ketika meneliti situasi yang lebih terperinci. Ini seringkali terkait dengan
analisis pola dan perilaku manusia serta upaya untuk memahami lapisan yang lebih
dalam di balik perilaku tersebut, yang tidak selalu dapat diukur dengan angka-
angka. Karena penampilan luar tidak selalu mencerminkan pikiran dan keinginan
yang sebenarnya, penelitian kualitatif memberikan kesempatan untuk
mengeksplorasi nuansa dan konteks yang lebih kompleks. Pengamatan dalam
penelitian ini sering difokuskan pada individu atau kelompok sosial tertentu,
dengan tujuan untuk memahami motivasi, persepsi, dan konteks yang
mempengaruhi perilaku mereka. Dengan memahami fenomena sosial secara
mendalam, penelitian kualitatif membantu dalam menyediakan wawasan yang
lebih  komprehensif dan kontekstual tentang kompleksitas manusia dan
masyarakat.>® Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan enografi,
etnografi adalah sebuah pendekatan penelitian yang berupaya untuk mengamati dan
memahami makna-makna di balik tindakan dan peristiwa yang dialami oleh orang-
orang yang menjadi subjek penelitian.®*

Lokasi penelitian difakukan di “Yogyakarta, kota yang memiliki kekayaan
kultur yang kuat, tercermin dalam keberadaan aliran Islam utama seperti NU,
Muhammadiyah, dan gerakan Islam baru yang berkembang pesat. Yogyakarta
menjadi magnet bagi para pelajar dan akademisi Muslim dari berbagai daerah.

Namun, keunikan Yogyakarta tidak hanya terbatas pada lanskap agama dan

%0 Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip Dan Operasionalnya,
(Tulungagung: Akademia Pustaka, 2018), 6.

31 James P. Soradley, The Ethnographic Interview, (New York: Rinehart and Winston,
1979), 5.
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pendidikan Islam, tetapi juga pada pluralitas budaya dan gaya hidup yang kental.
Kota ini menjadi tempat di mana berbagai latar belakang dan keyakinan saling
berbaur, menciptakan lingkungan yang dinamis dan inklusif bagi para
penduduknya.

Untuk narasumber, peneliti memilih kriteria yang memastikan representasi
yang seimbang dan bervariasi dari berbagai latar belakang dan pengalaman. Kriteria
tersebut terdiri dari pengalaman dan pengetahuan tentang konsumsi bir non-alkohol
di kalangan Muslim, serta keterbukaan dan keragaman pendapat. Selain itu,
narasumber yang dipilih juga berasal dari latar belakang perkotaan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang tren konsumsi dan dinamika
kehidupan kota dalam konteks konsumsi bir non-alkohol di kalangan Muslim
perkotaan.

Di sini, peneliti berperan serta dalam kegiatan partisipan (participant
observation). Peneliti tidak hanya mengamati dari kejauhan, tetapi secara aktif
terlibat dalam lingkungan di mana bir non-alkohol dijual. Sebagai pemilik toko,
peneliti memiliki_kesempatan unik untuk berinteraksi_dengan konsumen seperti
mengamati secara langsung “interaksi “konsumen dengan” produk, proses
pengambilan Kkeputusan pembelian, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
preferensi konsumen. Dengan memperhatikan interaksi ini, peneliti dapat
mengumpulkan data yang lebih kaya dan mendalam tentang preferensi konsumen,
pola pembelian, dan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumsi.

Peneliti tidak hanya melakukan pencarian narasumber secara mandiri, tetapi

juga melakukan wawancara mendalam dengan konsumen melalui bantuan seorang
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gatekeeper yang merupakan anggota atau bagian dari masyarakat yang sedang
diteliti. Peran gatekeeper sangat penting sebagai penghubung antara peneliti dan
informan lainnya, memfasilitasi peneliti dalam menemukan narasumber yang
relevan dan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang topik yang diteliti.
Dengan bantuan gatekeeper, peneliti dapat menjangkau informan yang mungkin
sulit diakses secara langsung, sehingga memperkaya data dan perspektif yang

diperoleh dalam penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Diskusi dalam tesis ini dikelompokkan dalam lima pokok bahasan, hal ini
bertujuan untuk mempemudah pemahaman menyeluruh yang disusun dengan
sistematika berikut :

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah dengan
mendiskusikan alasan peneliti mengambil penelitian ini, kemudian dalam bab ini
juga memaparkan Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan penelitian, Kajian
Pustaka, Kerangka Tearitik mengenai teori yang,digunakan-sebagai pisau analisis,
Metode Penelitian dan terakhir.Sistematika Pembahasan.

Bab Il, "Pembahasan tentang bagaimana konsumsi® Muslim mengalami
transformasi yang signifikan seiring dengan perkembangan gaya hidup modern.
Faktor-faktor seperti globalisasi dan modernisasi memainkan peran utama dalam
perubahan ini, di mana konsumsi makanan dan minuman menjadi semakin
terdiversifikasi. Dalam bab ini, kan diuraikan bagaimana produk-produk global
menyesuaikan strategi pemasaran mereka untuk menyasar pasar Muslim yang terus

berkembang. Bab ini akan membahas bagaimana perusahaan-perusahaan global
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Merek-merek global seringkali harus menyesuaikan produk dan strategi
pemasaran mereka untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi lokal, mengingat
keragaman budaya dan norma-norma yang ada. Di Indonesia, dengan mayoritas
penduduk Muslim, tantangan ini menjadi semakin kompleks karena mereka harus
merespons sensitivitas religius dan budaya yang kuat. Dalam upaya ini, produk
seperti bir non-alkohol muncul sebagai contoh menarik tentang bagaimana merek-
merek global beradaptasi dengan pasar lokal yang unik.

Di banyak negara, bir non-alkohol mungkin dipandang hanya sebagai
alternatif bagi mereka yang memilih untuk tidak mengonsumsi alkohol karena
alasan kesehatan atau preferensi pribadi. Namun, di Indonesia, produk ini
membawa makna yang lebih dalam. Bagi konsumen Muslim, bir non-alkohol
menawarkan kesempatan untuk berpartisipasi dalam budaya.minum yang sering
diasosiasikan-dengan gaya hidup Barat, tanpa melanggar prinsip-prinsip agama
mereka. Produk ini mengadaptasi elemen global (seperti gaya hidup yang terkait
dengan bir) dengan cara yang sesuai dengan aturan Islam, yaitu tanpa alkohol. Hal
ini mencerminkan upaya untuk menjaga keselarasan dengan ajaran agama sambil
merespons tuntutan pasar modern.

Produk bir non-alkohol di Indonesia, meskipun telah diadaptasi untuk

memenuhi kebutuhan konsumen Muslim, belum mendapatkan sertifikasi halal
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resmi diproduknya. Hal ini menambah dimensi kompleks dalam bagaimana produk
ini dipersepsikan dan diterima oleh masyarakat Muslim. Tanpa sertifikasi halal,
konsumen mungkin merasa ragu atau was-was tentang kesesuaian produk dengan
ajaran agama, meskipun produk tersebut diklaim bebas alkohol. Ketiadaan
sertifikasi halal ini memperlihatkan tantangan yang dihadapi oleh merek global
dalam menavigasi batas-batas antara penyesuaian dengan norma-norma agama
lokal dan tuntutan pasar. Strategi pemasaran yang digunakan oleh produsen bir non-
alkohol seperti Bintang Zero dilakukan dengan hati-hati dalam menyeimbangkan
antara mempromosikan produk sebagai pilihan yang "aman" dan relevan secara
religius. Dalam kampanye iklan mereka di Instagram penargetan terhadap
konsumen Muslim lebih subtil dan tidak terlalu langsung terlihat dalam visual iklan.
Alih-alih menonjolkan simbol atau desain yang terkait dengan agama, strategi
pemasaran Bintang Zero lebih fokus pada konteks penggunaan produk dalam
situasi sosial yang relevan bagi konsumen Muslim. Misalnya, iklan mereka
menekankan momen-momen spesial seperti Ramadan dan Idul Fitri, dengan
caption dan_narasi yang. mendarong konsumen_untuk menikmati Bintang Zero
sebagai ‘bagian dari perayaan tersebut. Pendekatan ini menunjukkan upaya untuk
menanamkan makna religius pada produk dengan cara yang halus namun efektif.
Religifikasi melibatkan penyesuaian produk dan strategi pemasaran agar sesuai
dengan nilai-nilai agama, dengan mengaitkan Bintang Zero dengan perayaan
Ramadan dan Idul Fitri, merek ini tidak hanya mengakomodasi kebutuhan
konsumen Muslim untuk tetap berpartisipasi dalam budaya minum yang

diasosiasikan dengan gaya hidup Barat.
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Bir non-alkohol mendapatkan popularitas di pasar Indonesia, meskipun status
hukumnya sebagai produk halal belum sepenuhnya jelas. Ketiadaan sertifikasi halal
resmi menambah lapisan kompleksitas dalam penerimaan produk ini di kalangan
konsumen Muslim, terutama mengingat perbedaan pandangan di kalangan ulama
mengenai kehalalan bir non-alkohol. Beberapa dari narasumber lebih
memprioritaskan preferensi pribadi daripada aspek logo halal dalam memilih
produk konsumsi mereka. Dalam konteks ini, ukuran praktik keagamaan bukan lagi
sebatas sejauh mana seseorang mematuhi aturan yang ditetapkan oleh lembaga
keagamaan. Sebaliknya, praktik tersebut juga mencakup keputusan pribadi yang
didasarkan pada interpretasi individu terhadap nilai-nilai agama. Konsumsi bir non-
alkohol dapat dipandang sebagai bagian dari respons individu terhadap perubahan
zaman dan tuntutan gaya hidup modern, tanpa harus mematuhi pandangan yang
kaku atau tradisional.

Faktor-faktor lain seperti harga, ketersediaan, dan preferensi rasa juga dapat
memengaruhi pilihan konsumen. Faktor-faktor ini membentuk lanskap konsumsi
dan menciptakan preferensi yang beragam di antara konsumen  Muslim. Misalnya,
dalam masyarakat yang lebih konservatif, bir-non-alkohol dan produk terkaitnya
sering kali dianggap sebagal tanda modernitas yang tidak selaras dengan nilai-nilai
tradisional. Masyarakat ini cenderung melihat bir non-alkohol sebagai suatu inovasi
yang berpotensi merusak tatanan sosial dan budaya yang telah lama dianut.
Sebaliknya, di kalangan masyarakat progresif, bir non-alkohol dilihat sebagai
simbol adaptasi terhadap gaya hidup modern yang lebih selaras dengan keyakinan

agama. Bagi kelompok ini, bir non-alkohol bukan hanya sekadar produk minuman,
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tetapi juga representasi dari keterbukaan terhadap perubahan dan kemampuan untuk
beradaptasi dengan tuntutan zaman tanpa meninggalkan prinsip-prinsip dasar
keyakinan mereka. Di samping itu, faktor sosial juga berperan penting dalam
menentukan preferensi konsumen. Lingkungan sosial, pergaulan, dan tekanan dari
kelompok juga dapat memengaruhi keputusan konsumen dalam memilih produk.
Dalam keseluruhan lanskap ini, agama Islam dalam dimensi spiritualnya
sering kali bersinggungan dengan industri yang dianggap duniawi dan terkait
dengan kesenangan materi. Ini menggambarkan adanya hubungan yang kompleks
antara spiritualitas dan materialisme, di mana individu memilih untuk
menyelaraskan praktik keagamaan mereka dengan kebutuhan dan keinginan dalam
dunia modern. Dengan demikian, Bintang Zero dan produk serupa lainnya menjadi
representasi dari narasi yang lebih luas mengenai bagaimana masyarakat Muslim di
Indonesia menyeimbangkan antara tradisi dan modernitas dalam kehidupan sehari-

hari.

B. Saran

Penelitian int-masih memiliki banyak kekurangan yang perlu diperhatikan
untuk pengembangan pengetahuan’ lebih lanjut.’ Pertama;’ penelitian ini dapat
diperluas melalui studi lebih lanjut tentang persepsi dan preferensi konsumen
Muslim terhadap bir non-alkohol. Melalui pengumpulan data lanjutan seperti
kuesioner, kita dapat memperoleh data kuantitatif yang lebih komprehensif tentang
bagaimana Masyarakat Muslim ini memandang bir non-alkohol dan faktor-faktor
apa saja yang memengaruhi keputusan mereka untuk memilih atau menghindari

produk tersebut. Dengan memahami lebih baik preferensi dan sikap konsumen,
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penelitian berikutnya dapat memberikan pandangan yang lebih komprehensif
tentang pasar dan konsumsi Muslim modern.

Kedua, Penelitian berikutnya juga perlu mempertimbangkan aspek demografi
lainnya, seperti usia, jenis kelamin, dan latar belakang ekonomi, yang mungkin
mempengaruhi preferensi konsumen terhadap bir non-alkohol. Misalnya, terdapat
perbedaan preferensi antara generasi muda yang lebih terbuka terhadap produk baru
dan generasi yang lebih tua yang mungkin memiliki preferensi yang lebih
tradisional. Studi longitudinal yang mengikuti perubahan persepsi dan preferensi
konsumen dari waktu ke waktu juga dapat memberikan wawasan yang berharga.
Ini akan membantu memahami bagaimana tren konsumsi bir non-alkohol
berkembang dan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi perubahan
tersebut, seperti perubahan regulasi, kampanye kesehatan, atau pergeseran budaya.

Selanjutnya, penelitian berikutnya juga perlu mempertimbangkan variasi
regional dalam preferensi konsumen terhadap bir non-alkohol di Indonesia. Dengan
memperhatikan perbedaan budaya dan kebiasaan konsumsi di berbagai wilayah,
penelitian berikutnya dapat memberikan wawasan yang lebih-akurat tentang faktor-
faktor yang memengaruhi konsumsi Muslim-terhadap bir non-alkohol. Terakhir
untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut, penting untuk diakui bahwa perlu
adanya wawancara langsung dengan perusahaan bir non-alkohol. Adanya
wawancara langsung dapat mempengaruhi kedalaman analisis dan pemahaman
tentang strategi, motivasi, dan tantangan yang dihadapi oleh produsen dalam
industri bir non-alkohol. Informasi yang diperoleh dapat memberikan wawasan

yang lebih kaya dan kontekstual tentang dinamika internal perusahaan, keputusan
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produk, strategi pemasaran, dan tantangan yang dihadapi. Selain itu, tidak adanya
wawancara langsung dengan perusahaan bir non-alkohol juga dapat membatasi
kemampuan untuk memvalidasi temuan penelitian melalui perspektif langsung dari

pemangku kepentingan industri.
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